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1.1 Latar Belakang

Perkembangan multimedia diera modern seperti sekarang ini sangatlah
pesal. Banyak diciptakan teknologi-teknelogi baru untuk mendukung kinerja
produksi. Seperti industri film. yang ssngat membutuhkan sentuhan teknologi
modern dalam produksinye. Teknologi ini sangat bemgam, dari hardware dan
software mmwmm apa yang dikarapkan oleh pengguna.
Indusln film soat ini Juga hhhhnynk menggunumtfel visual dalom proses
difingnya. Schinggn parm penonton akan terkagun dan membuyngkan bagaimana
mtqﬁumm hal mustahil bisa terjadi di sebush film. [1]

‘Efek visual (VFX) secars umum adalah penciptasn gsmbar atau manipulasi
gambar visual yang dihasilkan di luar pengambilan gambar langsung di lokasi
syuting. Ini dapai mencakup segala hal mulai dari penciptaan hﬂktﬁ' fiksi,
lingkungnn yang dihasilkan komputer, hingga modifikasi halus pada elemen-
dmnnwnpml penchaysan, womas, atau a.umﬁm'm M‘L VFX
mlgkmhﬂ penciptaan ilusi yang mengaburkan batas antars realitas dan

Pada penelitian sebelumnya tentang VFX yang ditulis olch 1. Abouaf yang
berjudul “Menciptakan realisme ilusi melalui VFEX" menjelaskan bahwa yang
mlaturbelﬁl&alrﬁ_ﬁ'jﬁhi-m}'s. s;..;huﬂh 5eml visuﬂl{,_ﬁt:uﬂah dalam satu dekade
terakhir di Hollywood mmm WSI kerajinan efek visual.
3]

Pada film pendek “MAKRO™ ini diawali dengan Riandi yang terbangun di
dalam sebuah permainan yang anch. Dalam permainan tersebut ada tiga level yang
harus Randi lewati yaitu Wijaya K vang dihuni oleh 47 Bernama Verdant, Swadaya,
lokasi yang berisi dengan ledakan dan tantanpan, dan Canary Cage yaitu stage
terakhir melawan Azel. Randi harus bertahan hidup dan mencari tahu maksud dari
permainan ini. Jika moti maka Randi akan mengulang dari awal. Dalam film



pendek “MAKRO™ memiliki beberapa efek visunl yang perlu di implementasikan
seperti efek dinding farier, efek mabil terbengkalai, efek tembakan, efek portal,
efek visual kepala tengkorak, efek visuel camary cage, efek visual supersaivan, dan
efek god=ifla  breath, Teknik Compesiting, Rotoscaping dan  Trocking
diimplementasikan karena adanya kebutuhan penggabungan asser viswal dan
footage agar terlihat lebih realistis.
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dan pengimplementasian efek visual dengan jumlah 3 Scene, yang
berisi 9 efek visual.

4. Film pendek ini menggunakan format video (.mp4) dengan resolusi
1920 x 1080p.

5. Film pendek “MAKRO™ berdurasi kurang lebih tujuh menit.



1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan dart penelitian ini adalah:

I. Merancang dan Mmghup}mnlmﬂm &mgmjumluhﬂ Efek visual

program studi S1 di
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Bab ini memuat pembahasan tentang Piser! Effecr berdusarkan penelitian
sebelumnya yang serupa. serta membahas sejarah Fisual Effect , dasar digital 2D
dan 3D . modelling, texturing, lighting, m:':murfm simufation dan compositing.
analisa kebutuhan, teori produksi dan evaluasi yang berkaitan dengan penelitian.
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pengumpulan data, analisis kebutuhan, analisi ﬂlﬁl pmdlmukﬁ, g
perancangan dan pra produksi pembuatan film “MAKRO", e
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